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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dirumuskan dari landasan teori dan hasil 

penelitian yang ada, penulis dapat menyimpulkan mengenai pelaksanaan 

walīmah al-‘urs sebelum terlaksananya akad nikah di desa Sukosari 

kecamatan Babadan kabupaten Ponorogo: 

1. Pelaksanaan walīmah al-‘urs di desa Sukosari tersebut bukanlah 

merupakan adat, melainkan sebuah temuan baru karena adanya faktor-

faktor yang mempengaruhi hal tersebut bisa terjadi, diantaranya adalah: 

karena adanya wali adhol (wali mogok) sesaat sebelum pelaksaanaan akad 

nikah, dan karena mundurnya masa iddah perempuan yang belum 

mengurus perceraiannya di pengadilan Agama. Sehingga jadwal walīmah 

al-‘urs yang telah direncanakan secra matang tidak bisa ditunda lagi.  

2. Studi kasus yang ada di desa Sukosari ini apabila dilihat dari segi 

kemaslahatannya maka diperbolehkan, karena sudah termasuk dalam 

keadaan darurat ataupun kesulitan. Namun kebolehannya tidak secara 

mutlak, karena ditakutkan akan menimbulkan sebuah mafsadat 

(kerusakan) baik kepada kedua mempelai ataupun keluarga yang lain. 

Dengan demikian apabila kemadlaratan yang memaksa tersebut telah 

tiada, maka kebolehan terhadap yang didasarkan kemadlaratan ini 
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menjadi hilang pula, dengan kata lain perbuatan tersebut kembali pada 

hukum asalnya yakni tetap dilarang. 

B. Saran  

Walīmah al-‘urs yang dilaksanakan sebelum terjadinya akad nikah di desa 

Sukosari tersebut alangkah baiknya para tamu undangan juga diberitahukan 

bahwa kedua mempelai belum melakukan akad nikah, dan memberikan 

pengarahan kepada kedua mempelai bahwa mereka berdua belum bisa tinggal 

satu rumah karena belum sah menjadi suami-istri. Dan apabila memungkinkan 

juga untuk menunda walīmah al-‘urs tersebut dengan cara menjual barang-

barang yang telah disiapkan dan mengundang kembali para tamu undangan 

dikemudian hari yang telah ditetapkan ulang. Dan dilakukan sosialisasi yang 

detail kepada para masyarakat supaya lebih memperhatikan hal-hal yang 

sedemikian rupa, sehingga hal tersebut tidak terulang kembali.   


